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Lampiran 4 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR MANAJEMEN LAKTASI 

POSISI MENYUSUI CROSS CRADLE ( MENGGENDONG SILANG) UNTUK 

MENINGKATKAN PENGETAHUAN 

 

 

 

MANAJEMEN LAKTASI 

TEKNIK MENYUSUI YANG BENAR 

1. Pengertian Cara memberikan ASI kepada bayi dengan posisi 

dan perlekatan ibu dan bayi dengan benar untuk 

mendukung keberhasilan menyusui 

2. Tujuan 1. Puting susu tidak lecet. 

2. Mengoptimalkan perlekatan menyusu pada bayi 

kuat. 

3. Bayi menjadi tenang. 

4. Menambah variasi posisi menyusui. 

3. Manfaat ASI mengandung protein yang spesifik untuk 

melindungi bayi dari    alergi. 

Secara alamiah, ASI dapat memberikan 

kebutuhann yang sesuai  dengan usia kelahiran 

bayi. 

ASI bebas kuman karna di berikan secara 

langsung dan suhu yang  pas bagi bayi dan ASI 

lebih mudah di cerna dan di serap oleh bayi. 

 

4. Alat dan bahan  1. Lap bersih/tissue 

2. Bantal  

4. Kebijakan waktu 

dan pelaksanaan 

a. Pada prosedur ini bidan membutuhkan 

kerjasama dengan suami dan keluarga dalam 

Penatalaksanaan Manajemen Laktasi dengan 
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posisi menyusui menggendong silang (cross 

cradle) 

5. Persiapan a. Persiapan petugas 

1) Memberikan salam 

2) Menjelaskan langkah-langkah yang akan 

di lakukan 

3) Menutup ruangan 

4) Petugas mencuci tangan 

b. Persiapan ibu 

1) Infoconsent dengan ibu dan 

keluarga tentang pentalaksanaan 

manajemen laktasi. 

2) Pemberian persetujuan di lakukannnya 

dengan posisi menyusui menggendong 

silang (cross cradle) 

3) Dengan bantuan petugas atau suami 

Memposisikan diri sesuai dengan 

posisi menyusui menggendong silang 

(cross cradle) 

c. Persiapan suami 

1) Mendapatkan infoconsent tentang 

pelaksaan manajemen laktasi dengan posisi 

menyusui menggendong silang (cross 

cradle) pada ibu 

2) Pemberian persetujuan di 

laksanakannya 

3) Membantu memposisikan ibu 

4) Berdiri di dekat ibu untuk 

memperhatikan posisi menggendong 

silang (cross craddle) yang akan di 

ajarkan serta memberikan dukungan 
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pada ibu 

d. Persiapan ruangan dan lingkungan 

1) Mempersiapkan ruangan yang nyaman 

dan bersih 

  2) Mejaga privasi klien dalam pelaksanaannya. 

e. Persiapan Alat 

1) Bantal  

2) Lap bersih/tissue 

 Cara Kerja a. Sebelum di lakukan tindakan memberikan 

infoconsent kepada ibu dan keluarga tentang 

tindakan yang akan di lakukan serta meminta 

persetujuan dari ibu dan suami tentang tindakan 

yang akan di lakukan. 

b. Posisi 

Terdapat berbagai macam posisi menyusui. Cara 

menyusui yang tergolong biasa dilakukan adalah 

dengan duduk, berdiri atau berbaring 

 

 

 

Posisi Menggendong Silang (Cross Cradle ) 

Kepala bayi disangga oleh tangan yang 

berlawanan arah terhadap payudara yang 

disusukan. Posisi ini bisa digunakan untuk bayi 

kecil atau sakit. 

Langkah – langkah : 

a. Jari telunjuk dan ibu jari membentuk huruf C 

untuk mengecilkan arela menjadi sejajar dengan 
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mulut bayi 

b. Puting di oleskan ke hidung dan philtrum 

(cekungan diatas mulut bayi) agar bayi membuka 

mulutnya lebar 

bersamaan, masukkan areola kedalam mulut 

bayi dan dorong bayi maju untuk mendapatkan 

areola. 

c. Setelah mendapatkan perlekatan yang baik, baru 

letakkan tangan kanan ibu dibawah badan bayi 

sebagai penyangga, dan kembali pada posisi 

cradle. 

d. Menjelaskan kepada ibu posisi teknik menyusui 

ini bagus untuk bayi yang kesulitan 

menempelkan mulutnya ke puting payudara 

e. Melakukan pendokumentasian. 
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Lampiran 5 

KUISIONER 

Hasil kuisioner sebelum dilakukan observasi 
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Hasil kuisioner sesudah dilakukan observasi  
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Lampiran 6 

Leaflet  
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Lampiran 7 

Dokumentasi 

 

   
 

 

Kunjungan I 
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Kunjungan II 

 

 

Kunjungan III 

 

 
Kunjungan IV 

 

 

Kunjungan V 
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Kunjungan VI 
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